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petitive  movements,
icroclimate.
bjective: This study aims to determine the effect of sitting position while studving on the risk
Musculoskeletal Disorders (MSDs) in students of the Medical Education Study Program,
ity of Medicine and Health Sciences. Muhammadiyah Makassar of University.

ethod: This research is observational with a cross-sectional design in which the variables
¢ obtained at the same time. Sampling using a simple random sampling technigue.

wlts: Data analyzed by the Chi-Square test found that there is a relationship between sitting
sition and the risk of musculoskeletal disorders (MSDs) in a predetermined sample which is
icared hy the results of statistical tests showing p-value = 0.000.

nclusion: There is an influence between sitting position while studving on the risk of
culoskeletal Disorder (MSDs) in students of the of the Medical Education Study Program,
culty of Medicine and Health Sciences, Muhammadiyah Makassar of University.

rds: Sitting position when studving, musculoskeletal disorders (MSDs),
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ABSTRAK
\Latar Belakang: Kebiasaan duduk biasanya dapat menimbulkan nyeri pinggang apabila
\duduk dengan waktu terlalu lama dengan sikap vang salah. hal ini bisa menyebabkan
‘otol punggung menjadi tegang dan dapat merusak jaringan yang ada disekitamyva terutama bila
tuduk dengan posisi terus membungkuk atau menyandarkan tubuh di salah satu sisi tubuh.
‘Keluhan pada sistem muskiloskeletal sudah menjadi grend penyakit terbaru, i Ang berkaitan
engan pekerjaan di seluruh dania baik di negara berkembang ataupun negara industri. Keluhan
uskuloskeletal atau Musaudoskeleial Disorder (MSDy) bersifat kronis.  disebabkan oleh
danya kerusakan pada tendon. oton ligament, sendi. saraf, dan kartildpe yang biasanva
enimbulkan rasa tidak nyaman, nyen. dap pelemahan pada fungsi. Kelubian ini dapat dipicu
leh beberapa faktor, salah saturiyn adalah. faktor pekerjaan daridKtifitas. Contohnya
eregangan otot vang berlebihan, posivn kerja yang tidak alamieh, gerakan repetitit atau
rulang. dan lingkungan seperti tekanan, getzuan sevta mikrokliniat,

ujuan Penelitian: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh posisi duduk pada
hat belajar terhadap resiko Musewloskeletal Disorder (MSDs) pada mahasiswa Program
ftudi Pendidikan Dokter "Fakultas Kedokteran dan Hmu  Keschatan Universitas
uhammadivah Makassar.
letode Penelitian: Penelitan ini bersifat observasional dengan rancangan cross sectional yang
Amana variabel-variabelnya didapatkan pada waktu yang sama. Pengambilan sampel
Jenggunakan teknik simple random sampling.
Jasil: Data dianalisis dengan uji Chi-Square didapatkan bahwa terdapat hubungan antara
osisi duduk dengan resiko musculoskeletal disorder (MSDs) pada sampel vang telah
tentukan yang ditandai dengan hasil uji statistik menunjukkan p-value = 00,000,
esimpulan: Terdapat pengaruh antara posisi duduk pada saat belajar terhadap resiko
usculoskeletal Disorder (MSDs) pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter
1kultas Kedokteran Dan [Imu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Makassar.
ata Kunci: Posisi duduk pada saat belajar.musculoskeletal disorder (MSDs)
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Segala puji bagi Allah Subhanahi wa Ta 'ala yang senantiasa mencurahkan
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selama ini.
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penelitian, vaitu dr. Muh Ihsan Kitta,M.Kes.Sp.OT (K) vang selalu meluangkan
waktu untuk membimbing dan memberi masukkan selama proses pembimbingan

berlangsung. Selanjutnya sava juga mengucapkan terimakasih kepada:




Rektor Universitas Muhammadiyah Makassar yang telah memberikan
kesempatan kepada saya untuk memperoleh ilmu pengetahuan diUniversitas
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penelitian ini.

Saya menyadari bahwa proposal skripsi ini masih memiliki banyak

keterbatasan dan kekurangan. oleh karena itu saya dengan senang hati akan

menerima kritik vang bersifat membangun. Sayajuga berharap penelitian ini dapat
membantu sebagai tambahan referensi pada penelitian yang dilakukan dikemudian
hari. Akhir kata, sava berharap semoga Allah membalas segala kebaikan pihak-

pihak yang telah membantu menyelesaikan penelitian ini.
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menyebabkan tidak seimbangnya tonus otot yang menyebabkan nyeri otot
pada tubuh.’

Duduk dengan sikap miring ke arah samping akan mengakibatkan
suatu mekanisme proteksi dari otot-otot tulang belakang untuk menjaga
keseimbangan, manifestasi vang terjadi justru akan overuse pada salah satu
sisi otot yang dalam waktu terus menerus dan hal yang sama terjadi adalah

tidak seimbangnya postur tubuh ke salah satu sisi tubuh. Apabila hal ini




berlangsung terus menerus pada sistem muskuloskeletal, maka tulang
belakang akan mengalami bermacam-macam keluhan seperti nveri otot.

keterbatasan gerak (range of motion) di tulang belakang atau back pain,
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nyeri, luka atau cedera. dan dapat berupa kelainan pada sistem otot-otot
rangka vang terdapat pada jaringan-jaringan tubuh seperti saraf, tendon.
ligamen, otot maupun sendi yang biasanya dirasakan olch pekerja ditempat
kerja. Rasa sakit yang dipaksakan pada saat bekerja dapat mengakibatkan
berkurangnya produktivitas dalam bekerja dan dapat mengakibatkan

kecacatan yang akhirnya bisa menghilangkan pekerjaan. Dalam hal ini




dikaitkan dengan proses pembelajaran mahasiswa yang aktifitasnya dalam
menjalankan proses pembelajaran dengan duduk mendengarkan pelajaran

dan durasi yang lama.

Keluhan pada sistem sudah menjadi trend

penyakit terbaru yang be di seluruh dunia baik di
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Universitas Muhammadiyah Makassar dengan menggunakan cara korelasi
dengan media kuisioner yang akan di diperoleh dari mahasiswa Angkatan

2020 yang aktif,

‘B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Apakah terdapat

Pengaruh Posisi Duduk Pada Saat Belajar Terhadap Resiko




Musculoskeletal Disorder (MSDs) Pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran
Dan [lmu Kesehatan Program Studi Pendidikan Dokter Universitas

Muhammadivah Makassar?
C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

¢. Menganalisis hubungan antara posisi dud

belajar terhadap kejadian Musculoskeletal Disorder (MSDs).

D. Manfaat Penelitian

I. Diharapkan karya tulis ini dapat menjadi sumber wawasan ilmu

pengetahuan dalam bidang kesehatan khususnya pada Pengaruh Posisi

Duduk Pada Saat Belajar Terhadap Resiko Musculoskeletal Disorder

(MSDs) Pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran Dan llmu Kesehatan




I

Program Studi Pendidikan Dokter Universitas Muhammadiyah
Makassar Angkatan 2020,

Menjadi pengalaman bagi peneliti untuk menambah pengetahuan
dan keterampilan dalam Eiﬂ
Pengaruh  Posisi I//

Musculoskeleta
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pelitian  yang diteliti mengenai

'a.r Terhadap Resiko
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TINJAUAN PUSTAKA
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pada sistem musculoskeletal.”

Keluhan musculoskeletal akibat kerja dapat dirasakan sebagai
pengalaman sensoris dan emosional yang tidak menyenangkan akibat

penggunaan sistem musculoskeletal yang berlebihan pada saat melakukan

pekerjaan.




2. Klasifikasi Musculoskeletal Disorder (MSDs)
Secara garis besarnya keluhan otot skelet dapat dikelompokkan

menjadi dua. Yaitu:

a. Keluhan Semen ,.

ing diakibatkan

oleh beban kerja yang kerjakan terlalu berlebih dan dipaksakan ditambah
lagi dengan durasi pembebanan yang panjang. Sebaliknya. keluhan yang
dirasakan oleh otot kemungkinan tidak akan terjadi apabila kontraksi yang
dikerahkan oleh otot hanya berkisar 15-20% dari kekuatan otot maksimum.
Berlebihnya kontraksi otot hingga mencapai lebih dari 20% dapat
menyebabkan peredaran darah ke otot menjadi tidak lancar menurut

besarnya kontraksi vang dipengaruhi oleh tenaga yang dikeluarkan.




pemasokan oksigen ke otot menurun, serta proses metabolisme karbo
terhambat dan menyebabkan terjadinya penumpukan asam lakiat yang

membuat timbulnya rasa nyeri pada otot ¥
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‘angkat dan angkut. mencangkul dan pekerjaan manual lainnya disebut
sebagai aktivitas berulang. Keluhan terhadap otot dapat terjadi karena
otol menerima tekanan vang diperoleh dari tekanan beban kerja yang
dilakukan secara berlangsung dan berulang tanpa istirahat atau tanpa
adanya pemanasan terlebih dahulu. Nyeri otot yang disebabkan oleh
‘gerakan berulang serta pengerahan tenaga dalam jangka waktu yang

lama terjadi disebabkan oleh penumpukan sisa metabolisme pada otot




vang dapat menyebabkan terjadinya kelelahan otot dan dapat
menyebabkan kerusakan jaringan otot yang melebihi kemampuan

pemulihan sehingga menyebabkan penurunan kekuatan otot dan terjadi

nyeri kronis pada otot.'"

‘\\\\\“nni/l’

/‘, '//4

otot kian bertambah dan membuat peredaran darah tidak lancar yang
berakhir dengan timbulnya rasa nyeri pada bagian otot."¥

¢. Paparan suhu yang dingin dapat membuat turunnya produktifitas
pekerja. gerakan yanga dilakukanpun juga akan sedikit lamban

akibat turunnya kekuatan otot yang diakibatkan oleh suhu.'*




B. Posisi Belajar
Efektivitas sangat dibutuhkan dalam aktivitas belajar. yang mana hal

tersebut dapat mempengaruhi hasil ilmu yang akan dicapai. Dalam
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at melakukan
kegiatan motorik  halus, seperti menulis dan kemampuan
berkonsentrasi. Duduk dengan posisi postur yang baik akan
mendukung stabilitas otot saat menulis dan meningkatkan daya
konsentrasi. Otot inti yang kuat akan menunjang kemampuan motorik

halus. Otot ini terdiri dari panggul. pinggang dan perut.

10




Sikap kerja adalah kesiapan mental dan fisik untuk bekerja dan
belajar dengan cara tertentu. Sikap kerja akan membentuk posisi kerja
seseorang dalam menjalankan aktivitasnva. Posisi kerja yang baik adalah

kondisi tubuh manusia berada da adaan nvaman dalam melakukan

duduk meliputi tinggi kursi dari permukaan lantai sampai alas duduk = 38-
55 cm. lebar alas kursi = 40 ¢m, tingei meja dari permukaan lantai = 72-73
em. posisi siku membentuk sudut = 90-100°, dan jarak pandangan = 40-75
cm,

Posisi belajar duduk adalah sikap vyang tidak membebani kaki
dengan berat tubuh yang stabil selama belajar. Posisi duduk mengeluarkan

energi lebih sedikit dibandingkan dengan posisi lainnya. Posisi duduk yang

11




paling baik adalah sikap yang tidak berpengaruh buruk terhadap sikap badan
dan tulang belakang. Hal itu dikarenakan sebagian berat wbuh disangga
oleh tempat duduk. dan konsumsi energi dan kecepatan sirkulasi lebih tinggi
dibanding posisi lain.'®

joskeletal

Produktivitas.
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dengan jeda yang relatif singkat. Aktivitas berulang atau gerak repetitif
akan menyebabkan kelelahan otot hingga kerusakan jaringan.

c. Posisi Yang Tidak Alamiah
Posisi yang tidak alamiah adalah sikap yang menyebabkan posisi bagian
tubuh bergerak menjauhi posisi alamiah seperti mengangkat tangan
menjauh dari pusat tubuh, semakin jauh dari pusat tubuh maka postur
tubuh akan semakin janggal sehingga dapat menyebabkan ketegangan




pada otot. tendon dan 'Ii_gamen di sekitar sendi. Pada umumnya sikap
kerja tidak alamiah disebabkan oleh desain lingkungan kerja yang tidak

sesuai dengan tubuh manusia.

e. Durasi dapat dihitung
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otot bertambah schingga peredaran darah menjadi tidak lancar dan

menimbulkan peningkatan asam laktat. Penimbunan asam lakuat
menyebabkan rasa nyeri pada otot. Pengaruh getaran tidak begitu

signifikan pada pekerja paving. getaran tidak memiliki hubungan

dengan terjadinya gangguan musculoskeletal.'”




g Antrhropometri
Anthropometri adalah suatu pengukuran yang sistematis terhadap

tubuh manusia, terutama seluk beluk dimensional ukuran dan bentuk

! - " U" . A
| tubuh manusia, | Luran

Gemuk | Kelebihan berat badan tingkat ringan | 25,1 - 27,0

Kelebihan berat badan tingkat berat >27.0

Sumber: Depkes (2011).
h. Masa Beraktivitas
Masa beraktivitas berhubungan dengan jangka waktu sescorang

beraktivitas. MSDs adalah penyakit yang terjadi setelah jangka waktu
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Dari Umar radhiallahu’anhu juga dia berkata: “Ketika kami
duduk-duduk di sisi RasulullahShallallahualaihi wasalalam suatu
hari tiba-tiba datanglah seorang laki-laki yang mengenakan baju
yang sangat putih dan berambut sangat hitam, tidak tampak padanya
bekas-bekas perjalanan jauh dan tidak ada seorang pun di antara
kami yang mengenalnya. Hingga kemudian dia duduk di hadapan
Nabi lalu menempelkan kedua lututnya kepada kepada lutut beliau

16




(Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam) seraya berkata; “Wahai
Muhammad, beritahukanlah kepadaku tentang Islam?” Maka
Rasulullah Shallallahu’alaihi wasallam bersabda: “Islam adalah

i lﬁh (yang berhak diibadahi dengan
Nabi Muhammad adalah utusan

L lia e
st 4,

melihatmu.” Kemudian dia berkata: “Beritahukan aku tentang hari

kiamat (kapan kejadiannya).” Beliau bersabda: “Yang ditanya tidak
lebih tahu dari yang bertanya” Dia berkata: “Beritahukan aku
tentang tanda-tandanya.” Beliau bersabda: “Jika seorang hamba

melahirkan tuannya dan jika engkau melihat scorang bertelanjang

kaki dan dada, miskin dan penggembala domba. (kemudian)




berlomba-lomba meninggikan bangunan,” Kemudian orang it
berlalu dan aku (Umar) berdiam diri sebentar. Selanjutnya beliau
(Rasulullah) bertanya: “Tahukah engkau siapa yang bertanya?” Aku

2 &Q‘ “\‘*““"64_ Yo, \

¥

\\\\\\lh,//

\z, X "/

/ 4 ’, “ ‘\\ ,
>y ‘\ AN l i L
%KAAN Dl\“

“Dan apa vang aku perintahkan kepada kalian. maka kerjakannya

semampu yang bisa kamu lakukan." (HR. Bukhari)




D. Kerangka Teori

Faktor Aktifitas

L. Peregangan otot yang
berlebihan

2. Aktifitas berulang

4. Posisi Kerja




BAB I

KERANGKA KONSEP

Gambar 3.1 Kerangka konsep

B. Definisi Operasional

I. Posisi Duduk Pada Saat Belajar

[ Definisi l :

pembelajaran secara online.

Posisi duduk yang digunakan untuk mmgikl.j

20




Alat Ukur : | Kuesioner

Cara Ukur | : | Responden mengisi kuisioner yang diberikan dengan

menyesuaikan instruksi yang diberikan oleh peneliti

Posisi belajar B (Posisi menyandar)
Parjoto, S. 2007. Pentingnya memahami sikap
tubuh dalam kehidupan. IFl Graha Jati Asih. Majalah

Fisioterapi Indonesia, 7(11). 19. Wijayanti. T.




kan posisi belajar dengan

lhl///

QJ/ , //,/

W I BN
= §

Pada gambar di atas menjelaskan tentang posisi duduk

membungkuk dimana leher condong kedepan dengan

badan membungkuk vang dapat mengakibatkan beban

22




kerja otot berkurang namun beban yang di tahan discus

meningkat.

Skala Ukur

¢ | Ordinal

Low (28-49) =1
Medium (50-70) =2
High (71-91)=3

Very High (92-111) =4

Skala Ukur

: | Ordinal




C. Hipotesis

1. Hipotesis Nul (Ho)
Tidak terdapat hubungan antara pengaruh posisi duduk pada saat

eletal Disorder (MSDs) pada

N /

iiscr &\\ \‘\ ‘ :/ /é der |
e

= _.\_: o8 LS ; -

PR < P NN

) oS
. PN\
<L)

=\

-
-

24




BAB IV

METODOLOGI PENELITIAN

A. Desain Penelitian

“ 4.
\\\\um//
\\\\ //

C. Teknik Pengambilan Sampling

l. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah Mahasiswa/i aktif
angkatan 2020 Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas
Muhammadiyah Makassar.
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D. Sampel

Penclitian kali ini menggunakan teknik simple random
sampling dalam pengambilan sampel.

1. Kriteria Inklusi dan Kriter

3“15‘“7,& Viakassar yan
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Kesehatan Program Studi Pendidikan Dokter Universitas
Muhammadiyah Makassar yang sebelum menjadi mahasiswa
telah merasakan adanya resiko Musculoskeletal Disorder
(MSDs).

2. Rumus Besar Sampel
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F. Teknik Analisa Data
Pada penelitian ini, terdapat dua tahap analisis data yang dilakukan.
I, Analisis Univariat
Analisis univariat digunakan dalam mendeskripsikan karakteristik
dari independent variable dan dependent variable. Keseluruhan data
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vang terdapat dalam kuisioner diolah dan disajikan dalam tabel
distribusi frekuensi.
2. Analisis Bivariat
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responden.

2. Responden tidak akan dikenakan apapun.

3. Kerahasiaan informasi atau data yang diberikan oleh responden dijamin
oleh peneliti. Hanya kelompok data tertentu saja yang akan disajikan
dan dilaporkan sebagai hasil penelitian.
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Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa angkatan 2020 Fakultas
Kedokteran Dan [lmu Keschatan Program Studi Pendidikan Dokter, Beberapa
variabel yang telah diteliti dalam penelitian ini adalah bagaimana Pengaruh

Posisi Duduk Pada Saat Belajar Terhadap Resiko Musculoskeletal Disorder




(MSDs). Pengambilan data dilakukan dengan metode simpel random sampling
pada minimal 57 orang,

Adapun hasil penclitian disajikan dalam bentuk tabel yang disertai
penjelasan sebagai berikut:

1. Analisis Univariat

Tabel 5.1 Jenis Kelamin
Pilihan Jawaban Frekuensi (n) Persentase (%)
laki-laki 18 31.6
perempuan 39 68.4
Total 57 100.0

%

Sumber : Dara Primer 2021




Berdasarkan hasil pengisian kuisioner yang dilakukan oleh 57 orang responden,
maka dapat dilihat bahwa dari 57 orang responden tersebut tercatat -

a  Posisi Duduk A (Posisi Duduk Ergonomis)

&\\\“ //A
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Gambar 5.2 Posisi Duduk B

Responden yang duduk dengan posisi B terdapat 3 orang (5,3%).
Pada gambar di atas menjelaskan posisi belajar dengan posisi

menyandar. Posisi menyandar mengikuti proporsi tubuh dapat

mengurangi tekanan discus 25% sehingga merupakan posisi yang

paling nyaman, Namun posisi ini bisa menyebabkan meningkatnya
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tekanan pada bagian belakang tubuh yang menjadi tumpuhan juga
pada bagian leher.
¢.  Posisi Duduk C (Posisi Duduk Membungkuk)
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Posisi dus

Pilihan Frekuensi (n) Persentase (%)
Jawaban

Posisi A 37 — 649

Posisi B 3 5.3

Posisi C 17 29.8

Total 57 100.0

Sumber : Dara Primer 2021
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1.1 Distribusi jawaban responden mengenai ada atau tidaknya keluhan

musculoskeletal setelah memasuki masa kuliah dan menjadi mahasiswa.

Tabel 5.3 Keluhan musculoskeletal

(4

.

/.
L
D%

sta

Pilihan Jawaban Frekuensi (n) Persentase (%)
Tidak memilih 1 - 18

tidak 54 94.7

Ya 2 35

Total 57 100.0

Sumber : Dara Primer 2021




Dart tabel 5.10 di atas menunjukkan jumlah responden yang
memiliki keluhan dan pernah tidak mengikuti perkuliahan berjumlah 2
orang (3,5%) dan yang memiliki keluhan tapi tidak pernah tidak
mengikuti perkuliahan karena keluhan berjumlah 54 orang (94,7). Dan

nemilih pada pertanyaan ini
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Dari tabel 5.11 di atas menunjukkan jumlah dari hasil interpretasi
Nordic body map yang tercantum dalam kuesioner. Dan yang tidak
memiliki keluhan sebanyak 37 orang (64,9%). Kemudian yang masuk
dalam kategori Low yang berarti tidak memerlukan pengobatan yaitu
berjumlah 19 orang (33,3%) dan yang masuk dalam kategori medium
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yang berarti memungkinkan untuk harus di berikan pengobatan berjumlah

I orang (1,8%).

1.4 Distribusi jawaban responden yang memiliki keluhan dan kapan keluhan

memiliki keluhan dan kapan keluhan itu akan di rasakan. Yang tidak
memiliki keluhan sebanyak 8 orang (14.0%) kemudian yang merasakan
keluhan timbuk pada saat melakukan aktifitas sebanyak 16 orang (28,1%)
dan yang merasakan keluhan itu timbul pada saat setelah melakukan
aktivitas sebanyak 27 orang (47.4%) kemudian yang merasakan
keluhanya pada hanva di akhir minggu saja sebanyak 5 orang (8,8%),

36




Namun ada juga responden yang memilih lainya dalam hal ini di artikan
sebagai keluhan muncul tapi tidak pada pilihan vang tertera sebanyak

orang (8.8%).

1.5 Distribusi jawaban responden mengenai jumlah berapa kali merasakan
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sebanyak 21 orang (26,8%) dan yang merasakan keluhan 1-2 kali per
minggu sebanyak 17 orang (29,8%). Dan yang terakhir yang merasakan

keluhan setiap hari sebanyak 7 orang (12.3).




1.6 Distribusi jawaban responden mengenai tingkat rasa keluhan

Tabel 5.8 Tingkat rasa keluhan

Pilihan Jawaban  Frekuensi (n)  Persentase (%)

tidak ada 8 14.0
ringan ' 50.9
' ' 333

\\\ t",)n//

Tabel 5.9 menghilangkan keluhan

Pilihan Jawaban Frekuensi (n) "~ Persentase (%)

tidak ada 8 14.0
Istirahat cukup 37 64.9
Memakai obat 11 193
luar (balsem,

minyak gosok,

minyak kayu




putih dan

sejenisnya)
Lainnya... I 1.8
Total 57 100.0

Sumber : Dara Primer 2021

Dari tabel 5.15.di hal yang dilakukan

variable depende
I. Hubungan antara Posisi duduk pada saat belajar dengan resiko
Musculoskeletal Disorder (MSDs).




Tabel 5.10 Hubungan antara variabel
Pilihan  Bagian Tubuh Yang Mengalami Keluhan Total P Value
Jawaban Tidak Ada Low (doesn’ Medium

< —
Sy yme——— °®

- 1.’-"‘

/ N
/MW

///'mw\\\

pengobatan) 0 orang atau tidak ada (0,0%) dan 0 orang (0,0%) vang masuk
dalam kategori medium (mungkin memerlukan pengobatan. Kemudian
pada posisi duduk B yang tidak memiliki keluhan 0 orang (0,0%), dan yang
masuk dalam kategori low (tidak memerlukan pengobatan) 3 orang (5.3%)
dan O orang (0,0%) vang masuk dalam kategori medium (mungkin
memerlukan pengobatan). Terakhir pada posisi duduk C yang tidak




memiliki keluhan 0 orang (0,0%) dan yang masuk dalam kategori low (tidak

memerlukan pengobatan) 16 orang (28,1%), dan 1 orang (1.8%) vang
masuk dalam kategori medium (mungkin memerlukan pengobatan.

Dan tabel diatas juga, terlihat/milai P Value sebesar 0,00. Karena nilai

P Value 0,00 < 0,05 maka bi /\

\\mln,,//
"\\
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BAB VI

PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian vang telah dilakukan oleh pencliti didapatkan

pada saat belajar terhadap

’ '/'q!‘\‘\\\ ”
P |

dilakukan pada bulan Januari dan dilakukan di Universitas Muhammdiyah

Musculoskeletal Disorders (MSDs) adalah gangguan yang ditandai dengan

terjadinya cedera pada otot, tendon, ligament, saraf, sendi, kartilago, tulang, atau

pembuluh darah pada tangan, kaki, leher, atau punggung. Gangguan




Penelitian yang sama juga di dapatkan hubungan yang signifikan antara
posisi duduk dengan aktifitas sangat berpengaruh. Menurut Clark (1996) dalam
terwaka (2011) menyatakan bahwa desain kerja dengan posisi duduk vang baik dan

benar mempunyai derajat stabilitas tubuh yang tinggi dan mengurangi resiko

pekerjaan haruslah sesuai dengan kondisi tubuhnya, vaitu sesuai dengan keadaan
fisik dan kemampuan individu_ apabila otot atau rangka menerima beban kerja yang
berlebihan atau berulang dan terus menerus dalam waktu vang cukup lama dan
pekerja sudah tidak mampu untuk melakukan pekerjaan tersebut, maka keadaan
inilah yang dapat menyebabkan keluhan-keluhan pada bagian sendi, ligamen dan




muskuloskeletal merupakan gangguan yang jarang mengancam nyawa, namun
gangguan muskuloskeletal berdampak pada kualitas hidup dan produktivitas kerja.
World Health Organization melaporkan bahwa sekitar sepertiga dari ketidakhadiran
saat bekerja berkaitan dengan kesehatan yang disebabkan oleh gangguan
muskuloskeletal ' Dengan damp:

gangguan ini merupakan pe yak pekerja di dunia,

termasuk Indonesia. 2’

LHTTIVerT

vaitu kelelahan otot,

Hasil vang didapat pada penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Tiara Putri Yosincba pada tahun 2019 dengan nilai p-value 0,000,
hasil pada penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Maya Indasari pada tahun 2020 dengan nilai p-vafue 0,000 yang menunjukkan
adanya hubungan yang signifikan antara posisi duduk pada saat bekerja dengan

resiko musculoskeletal disorder (MSDs).
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tendon. Bahkan akibat dari keluhan tersebut dapat merusak pada bagian tubuh
tertentu, inilah yang biasa disebut dengan keluhan Musculoskeleral Disorders ™

Didalam maqgashid syariah tentang hal menjaga jiwa, islam sangat
melindungi seluruh umat manusia dengan mej

h",/;’
7

ersabda
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

garuh Posisi Duduk Pada

Disorder (MSDs),

3. Terdapat hubungan vang signifikan antara Posisi Duduk Pada Saat
Belajar Terhadap Resiko Musculoskeletal Disorder (MSDs) Pada
Mahasiswa Fakultas Kedokteran Dan llmu Kesehatan Program Studi
Pendidikan Dokter Universitas Muhammadiyah Makassar Angkatan

2020 .




B. Saran

1. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat mencliti variabel lain yang

memiliki pengaruh dengan keluhan musculoskeletal disorders yang

tidak diteliti pada penelitian ini, seperti variabel pekerja (kesegaran

4"’ \\\ 6"" //
;’ \/ \\ A\f oy '{/
KO T \ letal | : r.

""')"" ; ~
™

\\




DAFTAR PUSTAKA

1. Alﬁﬂul'.aﬁ

2. Ariyanto. Januar. (2013) Faktor-Faktor yang Berhubungan Dengan

Kejadian Musculoskeletal Df Aktivitas Manual Handling

1

\\ ," 1/

L7/
:\\\\ A\ y U/ /7////

6.No. | Jan-April 2-17. 9

6. Helmi, Z. N. (2013) Bahan Ajar Gangguan Musculoskeletal. Bandung:
Penerbit Salemba.

7. Nurhikmah (2011)  Faktor-faktor yang Berhubungan  dengan
Musculoskeletal Disorders (MSDs) pada Pekerja Fumitur di Kecamatan

Benda Kota Tangerang Tahun 2011. Skrips:. Jakarta: Universitas Islam




Negen Syarif Hidayvatullah.
8. Niswatun Fauziahl, Darwin Karim2, S. U. (2013). Hubungan Antara Posisi

Tubuh Dengan Keluhan Musculoskeletal Pada Petani Padi di Desa Silongo

Kecamatan Lubuk Tarok Kab Sijunjung JOM FKp, S(2), 224-225.

-~ ", . ':,
% .,
A ‘// e ) \\\x

\ V’ //'//:" ‘\\\
i R “;g@

- Mayasari, D., Saftarina, F., llmu, B., Komunitas, K., Masyarakat, K., &

Kedokteran, F. (2005). Ergonomi sebagai Upaya Pencegahan

Musculoskeletal Disorders pada Pekerja Ergonomi as The Prevention of
Musculoskeletal Disorder * s. JK Unila, 1(2), 369-379.

13. Tarwaka, (2011). Ergonomi Industri, Dasar-Dasar Pengetahuan Ergonomi

dan Aplikasi di Tempat Kerja. Penerbit: Harapan Press Solo

49




14. Wijayakurnia, Teknik Industri, Fakultas Sains dan Teknologi. Universitas
Al Azhar Indonesia, J1. Sisingamangaraja No.2, Selong, Kby. Baru, Kota
Jakarta Selatan, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 12110, Indonesia Email:

15. Atmojo, T.B, & Rinawati, S, gan Postur Kerja dengan

(Studi Kasus VC. Basani Bidang Konstruksi, Yogyakarta). Skripsi.
Retrieved from hitp.//c :

20. Hasrianti, Y. (2016), Hubungan Postur Kerja Dengan Keluhan
Musculoskeletal pada Pekerja di PT. Maruki International Indonesia
Makassar, Universitas Hasanudin, Makasar: Skripsi Dipublikasikan.

21. Mayasari, D., Saftarina, F., llmu, B., Komunitas, K . Masyarakat, K., &




Kedokteran, F. (2005). Ergonomi sebagai Upaya Pencegahan
Musculoskeletal Disorders pada Pekerja Ergonomi as The Prevention of
Musculoskeletal Disorder * s. JK Unila, 1(2), 369-379.

22. Rossa, G. U. (2017). Hubungan faktor individu dan faktor pekerjaan




KUESIONER

* PENGARUH POSISI DUDUK PADA SAAT BELAJAR TERHADAP
RESIKO MUSCULOSKELETAL DISORDER (MSDs) PADA MAHASISWA
FAKULTAS KEDOKTERAN UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH
MAKASSAR ANGKATAN 2020”

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :
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saya meminta kesediaan Anda untuk menjadi responden dengan mengisi lembar
kuesioner ini. Jawaban yang telah diisi anda akan saya jamin kerahasiannya dan
hanya akan digunakan untuk kepentingan penelitian. Demikianlah permohonan
dari saya. Terima Kasih

Peneliti
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5) Berapa hari saudara (i) libur kuliah (jadwal tetap tidak melakukan
aktifitas pembelajaran) dalam seminggu?
1. Tidak ada hari libur
2. 1 han
3. 2 hari
4 =2 han
6) Apakah saudara (i) pernah mengalami keluhan otot rangka sebelum mejalani
proses belajar dalam bangku kuliah?
1. Tidak




7) Apakah saudara (1) mengalami keluhan otot rangka setelah mejalani proses
belajar dalam bangku kuliah?
. Tidak
2. Ya (lithat pertanyaan selanjutnya di tabel pada lembar berikutnya)

8) Apakah saudara pernah tidak masuk kuliah akibat keluhan sakit tersebut?

(optional)
1. Tidak
2. Ya, ... har dalam sebulan
" ~ Pada  bagian wbuh  manakah saudara  merasakan  keluhan
nyeri/panas/ke¢jang/mat. rasa/bengkakkak v pogal? Beri tanda Xopada daerah di

mana saudara merasakannya, (Jawibail boleh lebnh dari satu),

}I Bagian Tubuh |
j Leher atas

Leher bawah

Bahu kiri

Bahu kanan

Lengan atas kini !

Punggung

Lengan atas kanan
Pinggang belakang
Pinggul belakang
Pantat

Siku kiri

Siku kanan

Lengan bawah kin
Lengan bawah kanan

| Pergelangan tangan kiri
Pergelangan tangan kanan
| Telapak tangan kir
Telapak tangan kanan

| Paha kiri

| Paha kanan

| Lutut kin

Lutut kanan

Betis kin

Betis kanan

55




result of Nordic Body Map can be seen in Table 1. Nordic Body Map is filled based on the level of complaints as seen

in Table 2. _
Table 1. Nordic result Body Map
Muscoloskeletal Skori NBM Muscoloskeletal Skoting
L 2 13 14 1 2 15 |4
0. Upper Neck v - 1. Lower Neck A
2. Left Shaulder v 1. Rmh’ i Shoulder ¥
4. Upper Left Arm N | 5. Back <
6. Upper Right Amm v 7. Waist ¥
8. Hip A, Bottom k.
10. Left Elbow t Elbow Y
12. Lower Leii Amm v Right Arm v
14. Left Wrist st ¥
16, Left Hand ¥
18. Lefi Tha Y
20. Left Knee . "J
22, Lefile N v
4, Leh 4 J
26,
\J
Sum = 40
Indivi R
9 o |
C) y <)

Sk i

1 t

2

3

4 / \ soon as Possible

AWa ‘
1) Jika saudara (1 utkan di

bagan atas, k

I. Terasa sakit pada saat melakukan aktivitas
2, Terasa sakit setelah melakukan aktivitas
3. Terasa sakit hanya pada

akhir minggu

2) Berapa kali saudara (i) mengalami keluhan sakit tersebut?
1. 1 -2 kali/tahun
2.1 -2 kali/bulan
3.1 -2 kal/minggu
4. Setiap hari




3) Bagaimana tingkat rasa keluhan sakit tersebut?
1. Ringan (hanya tidak nyaman)
2. Sedang (masih bisa bekerja)
3. Parah (tidak bisa bekerja lagi)
4. Sangat parah (harus libur)
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Statistics

Lara wakiu Lama efektif
menjadi pembelajaraniha Lama
Jenis kelamin Posis: Duduk mahasiswa il |stirahat/hari

Yang dilakukan
untuk
menghilangkan
keluhan

57 57
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Frequency Table

Jenis kelamin

Frequency  Percent  Valid Percant Percent
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Lama efektif pembelajaran/hari

Frequency Percent  Valid Parcent Percen|

Valid 47 jam/hani 32 56.1 56.1 56.1

i, ~:"\°’\
/// V“‘qu \\\\

/}’//'mn‘\\\\

Aktifitas lain
Cumulative
Frequency  Percent  Valid Percent Percent
Valid  tidak 48 842 84.2 84.2
Ya, ssbutkan ... s 58 158 1000
Total o 57 1'm.u-_ 100.0
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libur/minggu

Cumulative
Frequency  Percemt  Valid Percent Percent

Valid  tidak ada hari libur 2 35 35 a5
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Pernah tidak masuk kuliah

Cumulative
Frequency  Percent  Valid Percent Percent

1 18 18 1.8

N '4"" ‘\\\
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27 474 474 895
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Terasa sakit hanya pada 1 18 18 91.2
——
Lainnya 5 BE 88 100.0
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ringan 29 50.9 509 649
_;anu 19 333 333 982
parah ] 18 18 100.0
Total 57 1000 1000




Yang dilakukan untuk menghilangkan keluhan

Frequency  Percert  Valid Percent Percent

Valid  flidak ada 8 14.0 14.0 14.0

Weight <rones
Split File <none>
N of Rows in Working Data 57
File
Missing Value Handling  Definition of Missing User-defined missing values
 are treated as missing.




range(s) for all variables in
gach table

KPS MUH44,>‘\

\\m\'h.,///’

2

Valid Missing Total

Posisi Duduk * Bagian tubuh 57 100.0% [ 0.0% 57 160.&%
yang mengalami keluhan




Posisi Duduk * Bagian tubuh yang mengalami keluhan Crosstabulation
Bagian tubuh yang mengalami keluhan

Low ( doesnt  medium ( maybe
need nead
' improverment) Total

53%
17
17.0

29.8%

57

57.0

100.0%

Chi-Square Tests
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KEMENTERIAN PENDIDIEAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGH
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o Menycrahkan Amandemen Protokiol stk Persetujuan sehelum d mmplemenszakan

o Menyerahkan lipocsn SAT ke ovisi Enk dalam 24 jam dan & kenghapi dalam 7 han dan | apran
S SAR dalain 72 jarm setelah Penclui Utina menerima laporan

s Mo evabkn | aporan Kemajuan | Progress report) setiap 6 bulan untak penelitian setzhan untik
penchitian resiko rendih

e Mlemerahkan laperan akhir setclah penclinan beraklis

o Melporkas penysmpanpan dars prodokel vang duetujus (Protocol deviation violition |

o Vlematuhi semmusa peraturan vang ditentikan




